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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji faktor-faktor yang memengaruhi variabel 

niat berkunjung dengan menggunakan persepsi risiko, persepsi nilai, motivasi 

perjalanan, citra destinasi sebagai prediktor. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode survei. Objek penelitian ini adalah 201 responden yang 

berniat untuk melakukan perjalanan ke luar negeri pasca pandemi covid-19 dan 

sudah pernah melakukan perjalanan ke luar negeri minimal 1 kali. Analisis data 

menggunakan SPPS versi 19 dan SEM (Structural Equation Modeling) AMOS 

versi 22. Nilai fit model dengan P sebesar 0.053, nilai CMIN/DF sebesar 1.178, 

nilai TLI sebesar 0.983 CFI sebesar 0.985 dan nilai RMSEA sebesar 0.030. 

 

Kata Kunci: persepsi risiko; motivasi perjalanan; persepsi nilai; citra destinasi; niat 

berkunjung  

 

Abstract 

The purpose of this study is to examine the factors that influence the variables of 

visit intention by using perceived risk, perceived value, travel motivation, 

destination image as a predictor. Methods of data collection using the survey 

method. The object of this research was 201 respondents who wants to travel 

abroad after the covid-19 pandemic. The data analysis using SPSS version 19 and 

SEM (Structural Equation Modeling) AMOS version 22. Fit model value with P of 

0.053, CMIN/DF of 1.178, TLI of 0.983, CFI of 0.985 and RMSEA of 0.030. 

 

Keywords: perceived risk; perceived value; travel motivation; destination image; visit 

intention 
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Pendahuluan  

Pada awal Desember 2019, Komisi Kesehatan di Kota Wuhan, Tiongkok/ Wuhan 

Municipal Health Commission (WMHC) melaporkan adanya 27 kasus pneumonia yang 

viral dan 7 diantara pasien tersebut dikategorikan mempunyai penyakit yang sangat 

serius. Kesemua pasien tersebut diyakini pernah mengunjungi dan terpapar di sebuah 

pasar yang menjual hewan ternak, kelelawar dan ular yaitu pasar Huanan Seafood 

Wholesale Market disinilah diduga awal mula kemunculan virus yang sekarang kita 
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kenal sebagai coronavirus infectious disease (covid-19) (Lloveras, S., Rodriguez-

Morales, A. J., & Schlagenhauf, 2020).  

Sementara itu di Indonesia sendiri kasus pertama adanya virus corona terjadi pada 

tanggal 2 Maret 2020, terkonfirmasi ada 2 orang WNI yang terinfeksi virus ini. Pada 

tanggal 11 Maret 2020 Indonesia mengumumkan kasus kematian pertama akibat virus 

corona yaitu pasien kasus nomor 25, seorang WNA yang menjalani perawatan di RS 

Sanglah, Denpasar, Bali. Di tanggal yang sama World Health Organization (WHO) 

menyatakan wabah virus corona dinyatakan sebagai pandemi saat Turki, Pantai Gading, 

Honduras dan Bolivia mengkonfirmasi kasus pertama di wilayahnya (Tamtomo, 2020). 

Di Indonesia, penurunan disektor pariwisata sudah terasa dampaknya. Industri ini 

diklaim menanggung kerugian setidaknya US$1,5 miliar atau setara Rp. 21 triliun sejak 

Januari 2020 akibat pandemi covid-19. Angka tersebut terdiri dari risiko kerugian akibat 

kehilangan pendapatan dari turis China senilai US$1,1 miliar dan sisanya US$400 juta 

dengan nilai kerugian dari wisatawan asal negara lain.  Sejak pandemi covid-19 ini 

merebak, tingkat hunian kamar hotel dengan klasifikasi hotel berbintang rata-rata hanya 

menembus 49,2 persen. Sedangkan disektor penerbangan, dampak covid-19 

menyebabkan kehilangan pendapatan senilai Rp. 207 miliar. sepanjang Januari sampai 

dengan Februari 2020 sebanyak 12.703 penerbangan di 15 bandara dibatalkan. Jika 

dirincikan, sebanyak 11.680 merupakan penerbangan domestik dan 1.023 merupakan 

penerbangan internasional (Herlinda, 2020). 

Berdasarkan data dari situs kemenparkeraf.go.id pada Jumat, 2 Oktober 2020 

kunjungan wisman ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk bulan Agustus 2020 

berjumlah 164.970 kunjungan atau mengalami penurunan sebesar -89,22% 

dibandingkan bulan Agustus 2019 yang berjumlah 1.530.268 kunjungan. Kunjungan 

wisman pada 3 (tiga) pintu besar dari 26 pintu masuk utama bulan Agustus 2020 

dibandingkan bulan Agustus 2019, yaitu: Ngurah Rai mengalami penurunan sebesar -

100%; Soekarno-Hatta mengalami penurunan sebesar -98,22%; serta Batam mengalami 

penurunan sebesar -99,92%. Berdasarkan kebangsaan, jumlah kunjungan wisman bulan 

Agustus 2020 di seluruh pintu masuk tercatat jumlah kunjungan tertinggi, yaitu: Timor 

Leste sejumlah 88.408 kunjungan, Malaysia sejumlah 58.291 kunjungan, Tiongkok 

sejumlah 3.655 kunjungan, Amerika Serikat sejumlah 1.768 kunjungan, dan Belanda 

sejumlah 1.367 kunjungan. 

Pada bulan februari tercatat ada 863.960 kunjungan terjadi penurunan sebanyak 

380036 dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada bulan maret 2019 tercatat ada 

470.970 kunjungan terjadi penurunan yang sangat signifikan yaitu sebanyak 840.941. 

Ini disebabkan karena semakin merebaknya wabah covid-19 di Indonesia, maka dari itu 

para wisatawan mancanegara menahan diri untuk berwisata ke Indonesia.  

Sementara itu jika melihat jumlah wisatawan Indonesia yang bepergian ke luar 

negeri menurut data Bank Indonesia menyebut selama tahun 2016 jumlah warga negara 

Indonesia yang ke luar negeri mencapai 8,4 juta orang dan ada 9 juta orang Indonesia 

yang bepergian ke luar negeri sepanjang 2017 dan diperkirakan pertumbuhannya sekitar 

20 persen per tahun, sehingga diperkirakan jumlah orang Indonesia yang melakukan 
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kunjungan atau berwisata keluar negeri (outbound) pada 2020 bisa mencapai 12 juta 

orang (Sirait, 2020). 

Dikarenakan adanya pandemi covid-19 pertumbuhan yang akan terjadi sekitar 20 

persen atau kunjungan wisatawan Indonesia yang berwisata keluar negeri bisa mencapai 

12 juta orang akan sulit dicapai pada tahun ini dan tahun depan sampai vaksin covid-19 

ditemukan dan pandemi covid-19 dinyatakan telah berakhir. Menurut Google Consumer 

Survey, minat masyarakat Indonesia untuk keluar negeri masih cukup tinggi. Terdapat 

44 persen masyarakat Indonesia yang ingin melakukan perjalanan keluar negeri dalam 

rentang waktu satu tahun kedepan. Terdapat 17 persen masyarakat Indonesia ingin 

melakukan perjalanan ke luar negeri dalam rentang waktu tiga bulan kedepan dan 

sisanya ingin melakukan perjalanan dalam jangka waktu enam bulan kedepan (Ridhoo 

Maulaa, 2020). 

Jika melihat dari situasi seperti yang dikemukakan diatas apakah masih ada orang 

Indonesia yang ingin melakukan perjalanan wisata ke luar negeri setelah pandemi ini 

berakhir? Apakah sektor pariwisata masih menguntungkan dan menjadi salah satu 

prioritas orang Indonesia setelah pandemi ini berakhir? Peneliti mencoba untuk 

memahami dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang bisa memengaruhi calon 

wisatawan dari Indonesia untuk melakukan perjalanan wisata ke luar negeri setelah 

pandemi covid-19 berakhir. 

Persepsi risiko didefinisikan sebagai persepsi konsumen tentang ketidakpastian 

dan konsekuensi negatif dari pembelian suatu barang dan jasa dalam melakukan 

aktivitas tertentu. Persepsi risiko didefinisikan sebagai persepsi konsumen terhadap 

probabilitas bahwa suatu tindakan dapat membuat mereka terancam bahaya yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian/perjalanan jika bahaya yang dirasakan dianggap 

melampaui batas (Chew & Jahari, 2014).  

Menurut (Cheng, Kuo, Chang, & Chen, 2019) perceived value adalah penilaian 

keseluruhan dari pengunjung atas pengeluaran bersih selama perjalanan, berdasarkan 

penilaian pengunjung tentang apa yang diterima (manfaat), dan apa yang diberikan 

(biaya atau pengorbanan). Dalam istilah sederhana, ini adalah evaluasi keseluruhan dari 

manfaat dan biaya dari perspektif pengunjung.  

Menurut Pearce (Soliman, 2021) travel motivation atau motivasi perjalanan 

adalah bagian tertentu dari motivasi individu yang mencakup keseluruhan jaringan 

biologis dan kekuatan budaya yang memberikan nilai dan tren untuk pilihan perjalanan, 

perilaku dan pengalaman. Secara umum, keputusan turis untuk mengunjungi suatu 

tujuan tertentu dapat dikaitkan dengan dua kategori motivasi yatu faktor "pendorong" 

dan "penarik" atau push and pull factors (Nassar, Mostafa, & Reisinger, 2015).  

Citra destinasi adalah seperangkat ide dan keyakinan bahwa seseorang memiliki 

kesan terhadap suatu tempat ataupun tujuan (Carla, Andajani, & Rahayu, 2017). 

Menurut (Nassar et al., 2015) konsep destination image mengacu pada ide dari tujuan 

yang dibuat dalam pikiran wisatawan, biasanya representasi mental atau seperangkat 

atribut atau sebuah persepsi yang ada dalam memori traveler. Menurut (Khan, Chelliah, 

& Ahmed, 2017) destination image mengacu pada ide, keyakinan dan kesan yang 
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diperoleh individu tentang karakteristik serta aktivitas di sebuah tujuan setelah 

menganalisis informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber kurun waktu tertentu.  

Menurut (Hashim, Noor, Awang, Aziz, & Yusoff, 2018) dalam konteks tourism 

marketing, visit intention atau niat untuk berkunjung mengacu pada persepsi sesorang 

yang kemungkinan mengunjungi tempat tertentu dalam periode tertentu. Sedangkan 

menurut (Yacob, Johannes, & Qomariyah, 2019) niat dalam konsep pemasaran 

pariwisata adalah kecenderungan individu untuk tertarik pada suatu objek atau senang 

pada suatu tempat/destinasi. Di dunia penelitian, niat berarti kemauan wisatawan 

terhadap obyek-obyek wisata yang ditawarkan oleh pengelola destinasi wisata sebagai 

tempat pariwisata. Menurut (Suwarduki, Yulianto, & Mawardi, 2016) niat berkunjung 

pada dasarnya adalah dorongan dari dalam diri sendiri, berupa keinginan untuk 

mengunjungi suatu tempat yang menarik perhatian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 

Dari gambar di atas, maka dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari persepsi risiko terhadap citra 

destinasi. 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari motivasi perjalanan terhadap citra 

destinasi. 

 H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari persepsi risiko terhadap niat 

berkunjung. 

H4:  Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari citra destinasi terhadap persepsi nilai. 

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari motivasi perjalanan terhadap niat 

berkunjung. 

H6: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari persepsi nilai terhadap niat 

berkunjung. 

H7: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari citra destinasi terhadap niat 

berkunjung. 
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Metode Penelitian  

Metode pengumpulan data menggunakan metode survey yaitu dengan penyebaran 

kuesioner yang telah terstuktur yang diberikan kepada responden yang dirancang untuk 

mendapatkan informasi yang lebih spesifik. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini 

menggunakan studi lintas-seksi (cross-sectional). Studi cross-sectional meliputi 

pengumpulan data mengenai sampel yang telah ditentukan dari elemen populasi hanya 

satu kali. 

Populasi pada penelitian ini adalah calon wisatawan dalam negeri yang ingin 

berkunjung/berlibur ke luar negeri pasca pandemi covid-19. Jenis populasi yang akan 

diteliti adalah populasi infinite, yaitu objek dengan ukuran yang tidak terhingga yang 

karakteristiknya dikaji atau diuji melalui sampling karena peneliti tidak mengetahui 

jumlah pasti calon wisatawan dalam negeri yang ingin berkunjung/berlibur ke luar 

negeri pasca pandemi covid-19. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive 

sampling dalam penelitian ini adalah calon wisatawan yang ingin berkunjung/berlibur 

ke luar negeri pasca pandemi covid-19 dan sudah melakukan perjalanan ke luar negeri 

minimal 1 kali perjalanan. Alasan ditetapkan batasan tersebut ialah diharapkan kriteria 

sampel yang akan diambil benar-benar memenuhi kriteria yang sesuai dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Maka pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini akan disesuaikan berdasarkan pada poin pertama ketentuan ukuran sampel 100 – 200 

untuk teknik estimasi maximum likehood (ML), hal ini telah memenuhi kriteria jumlah 

minimal sampel. Berdasarkan kajian penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa mereka 

juga menggunakan sampel yang berkisar antara 100-300 sehingga peneliti akan 

menggunakan sampel yaitu dengan jumlah 201 sampel. 

Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data antara lain data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

kuisioner yang diberikan secara langsung kepada responden untuk memperoleh 

informasi tentang variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Data ini 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti melalui pembagian kuesioner kepada 201 orang 

responden yang ingin berlibur ke luar negeri pasca pandemi covid-19. Data sekunder 

dalam penelitian ini berasal dari beberapa portal berita dan situs lainnya yang digunakan 

dalam pencarian referensi teori maupun jurnal. Metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode survei dan metode observasi pada 

objek calon wisatawan yang ingin berkunjung/berlibur ke luar negeri pasca pandemi 

covid-19 berakhir. 
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Hasil dan Pembahasan  

A. Analisis Faktor Eksploratori 

1. Persepsi Risiko 

Tabel 1 

Faktor Analisis Persepsi Risiko 

Nama Pernyataan 
Factor Loading 

1 2 

PR14 

Saya merasa bahwa saya tidak akan menerima 

kepuasan pribadi yang cukup dari liburan ke luar 

negeri 

0,834  

PR13 
Saya merasakan risiko serangan teroris saat berlibur ke 

luar negeri 
0,808  

PR6 
Merencanakan dan mempersiapkan perjalanan ke luar 

negeri akan memakan waktu saya terlalu banyak 
0,788  

PR4 

Saya merasakan trauma psikologis karena komentar 

negatif orang lain tentang destinasi yang akan saya 

tuju 

0,775  

PR15 
Bepergian ke luar negeri tidak akan cocok dengan 

image saya 
0,77  

PR5 
Bepergian ke luar negeri akan membuang-buang waktu 

saya 
0,72  

PR7 
Saya merasa ada kemungkinan bahaya fisik bagi 

kesehatan saya saat berlibur ke luar negeri 
0,616  

PR3 
Saya merasakan ancaman jatuh sakit saat bepergian ke 

luar negeri atau berada di tempat tujuan 
0,568  

PR11 
Saya merasa bahwa saya mungkin terjebak dalam 

kekacauan politik saat berlibur ke luar negeri 
0,557  

PR8 
Keamanan pangan di luar negeri sangat 

mengkhawatirkan bagi saya 
0,508  

Cronbach's Alpha  0,903  

PR10 

Tingkat kejahatan seperti (pencurian, perampokan, 

pencopet) di luar negeri akan sangat berpengaruh pada 

keputusan saya 

 0,766 

PR9 
Masih adanya kasus covid-19 di negara tersebut akan 

sangat berpengaruh pada keputusan saya 
 0,742 

PR2 

Melakukan perjalanan ke luar negeri pasti akan 

mengalami pengel 

uaran tambahan yang tidak terduga (seperti perubahan 

nilai tukar, biaya tambahan di hotel) 

 0,723 

PR12 
Saya menghadapi hambatan bahasa saat berlibur ke 

luar negeri 
 0,467 

Cronbach's Alpha   0,684 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 

 

Dari tujuh belas pernyataan kuesioner, variabel persepsi risiko tersisa 

empat belas pernyataan yang dapat difaktorkan pernyataan yang lainnya 

dieliminasi karena adanya cross-factor, hasil faktor analisis ini membentuk dua 

faktor dimensi.  
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2. Persepsi Nilai 

Tabel 2 

Faktor Analisis Persepsi Nilai 

Nama Pernyataan 

Factor 

Loading 

1 

PV10 
Saya merasakan manfaat perjalanan sesuai dengan harga 

yang saya bayarkan 
0,849 

PV1 
Objek wisata di luar negeri memberikan kesan yang baik 

bagi saya 
0,829 

PV8 
Harga yang saya bayar untuk mendapatkan objek wisata 

yang menyenangkan di luar negeri cukup wajar 
0,814 

PV7 

Saya mendapatkan layanan yang setimpal dengan uang 

yang sudah saya keluarkan di objek wisata yang saya 

kunjungi 

0,801 

PV3 
Saya merasa mendapat pengetahuan tambahan melalui 

perjalanan ke luar negeri 
0,791 

PV2 
Saya merasa senang mengunjungi objek wisata yang telah 

saya pilih di luar negeri 
0,784 

PV4 
Saya merasa mendapatkan pengalaman yang tak terlupakan 

selama perjalanan saya di luar negeri 
0,775 

PV9 
Saya mengunjungi objek wisata sesuai dengan harga yang 

saya bayarkan pada paket wisata 
0,716 

PV5 
Saya merasa objek wisata di luar negeri unik dan tidak 

dimiliki oleh objek wisata di dalam negeri 
0,658 

PV6 
Saya mendapatkan pengalaman berharga di luar negeri dan 

saya akan menceritakannya 
0,629 

Cronbach's 

Alpha 

 
0,914 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
 

Dari sepuluh pernyataan kuesioner, variabel persepsi nilai semua 

pernyataan dapat difaktorkan dam tidak ada penyataan yang dieliminasi. 

3. Motivasi Perjalanan 

Tabel 3 

Faktor Analisis Motivasi Perjalanan 

Nama Pernyataan 
Factor Loading 

1 2 3 4 5 

TM7 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mengunjungi destinasi 

wisata yang akan membuat 

teman-teman saya kagum 

terhadap saya 

0,923     

TM6 
Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin menjadi terkenal 
0,901     

TM8 
Saya ingin membuat orang-orang 

hormat kepada saya 
0,876     

TM5 Tujuan saya ke luar negeri adalah 0,599     
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ingin ke tempat dimana teman-

teman saya belum pernah 

kunjungi 

TM18 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mengunjungi kasino dan 

bermain game 

0,502     

TM16 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin melihat selebriti, seperti 

bintang olahraga dan bintang film 

0,491     

Cronbach's 

Alpha 
 0,884     

TM2 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin beristirahat sejenak dari 

rutinitas sehari-hari 

 -

0,927 
   

TM4 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin menikmati waktu luang 

saya 

 -

0,872 
   

TM3 
Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin beristirahat dari pekerjaan 
 -

0,854 
   

TM1 
Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin merelaksasikan tubuh 
 -

0,785 
   

Cronbach's 

Alpha 
  0,898    

TM10 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mempelajari tentang budaya 

negara tujuan 

  0,895   

TM11 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mengunjungi tempat situs 

sejarah dan budaya negara tujuan 

  0,855   

TM9 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mempelajari tentang sejarah 

negara tujuan 

  0,837   

TM14 
Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mempelajari hal baru 
  0,547   

Cronbach's 

Alpha 
   0,874   

TM19 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin memuaskan rasa penasaran 

saya 

   0,853  

TM20 
Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mencari hal baru 
   0,793  

TM21 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin mengeksplorasi gaya hidup 

yang berbeda 

   0,67  

Cronbach's 

Alpha 
    0,74  

TM12 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin memenuhi kewajiban 

pekerjaan saya 

    0,93 

TM13 

Tujuan saya ke luar negeri adalah 

ingin menghadiri workshop / sesi 

pelatihan kantor 

    0,782 
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Cronbach's 

Alpha 

     0,757 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
 

Dari dua puluh satu pernyataan kuesioner, variabel motivasi perjalanan 

tersisa sembilan belas pernyataan yang dapat membentuk faktor atau dimensi 

pernyataan yang lainnya dieliminasi karena adanya cross-factor, hasil faktor 

analisis ini membentuk lima faktor dimensi. 

 

4. Citra Destinasi 

Tabel 4 

Faktor Analisis Citra Destinasi 
Nama Pernyataan 

Factor Loading 

1 2 3 4 

DI9 
Berkunjung ke luar negeri karena 

memiliki iklim yang baik 
0,791    

DI11 
Berkunjung ke luar negeri 

memungkinkan kebutuhan saya terpenuhi 
0,762    

DI10 
Berkunjung ke luar negeri karena 

menawarkan akomodasi yang baik 
0,748    

DI7 

Berkunjung ke luar negeri karena 

memiliki standar kesehatan dan 

kebersihan 

0,667    

DI1 

Berkunjung ke luar negeri karena 

mempunyai kualitas yang baik dalam hal 

infrastruktur 

0,587    

DI5 
Berkunjung ke luar negeri karena 

menawarkan keamanan secara personal 
0,556    

DI8 
Berkunjung ke luar negeri karena orang-

orang disana menarik dan ramah 
0,532    

Cronbach's 

Alpha 
 0,879    

DI16 
Berkunjung ke luar negeri membuat saya 

merasa rendah hati 
 0,836   

DI15 
Berkunjung ke luar negeri mendorong 

saya untuk bertindak dengan penuh kasih 
 0,812   

DI12 
Berkunjung ke luar negeri membuat saya 

penuh dengan rasa emosional 
 0,723   

DI14 

Berkunjung ke luar negeri membuat saya 

merasa termotivasi untuk melakukan 

sesuatu 

 0,639   

DI13 
Berkunjung ke luar negeri membuat saya 

merasa terikat pada suatu destinasi wisata 
 0,601   

Cronbach's 

Alpha 
  0,816   

DI18 
Berkunjung ke luar negeri merupakan 

liburan yang cocok bagi saya 
  -

0,804 
 

DI20 
Berkunjung ke luar negeri adalah hadiah 

terbaik yang bisa saya tawarkan sendiri 
  -

0,775 
 

DI17 Saya bermimpi untuk berlibur ke luar   -  
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negeri 0,741 

DI19 

Berkunjung ke luar negeri membantu 

meningkatkan pengetahuan saya (mis. 

sejarah, geografi, filsafat) 

  -

0,555 
 

Cronbach's 

Alpha 
   0,78  

DI4 

Berkunjung ke luar negeri karena 

menawarkan atraksi budaya yang 

menarik 

   -

0,782 

DI2 

Berkunjung ke luar negeri karena 

mempunyai pemandangan dan wisata 

alam yang indah 

   -

0,698 

DI3 

Berkunjung ke luar negeri karena 

menawarkan makanan lokal yang 

menarik 

   -

0,663 

DI6 

Berkunjung ke luar negeri karena 

memiliki objek wisata sejarah yang 

menarik 

   -

0,652 

Cronbach's 

Alpha 
    0,812 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
 

Dari dua puluh pernyataan kuesioner, semua pernyataan variabel citra 

destinasi dapat membentuk faktor atau dimensi. Tidak ada pernyataan yang 

dieliminasi karena tidak ada cross-factor. 

5. Niat Berkunjung 

Tabel 5 

Faktor Analisis Niat Berkunjung 

Nama Pernyataan 

Factor 

Loading 

1 

V2 
Saya akan memilih luar negeri sebagai tujuan dari liburan 

saya berikutnya 
0,907 

V1 Saya berniat ke luar negeri dalam waktu dekat 0,876 

V3 
Saya lebih suka mengunjungi luar negeri daripada tujuan 

serupa lainnya di dalam negeri 
0,811 

Cronbach's 

Alpha 

 
0,819 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
 

Dari tiga pernyataan kuesioner, variabel niat berkunjung semua pernyataan 

dapat difaktorkan dan tidak ada penyataan yang dieliminasi. Hasil dari 

perhitungan variabel visit intention membentuk satu factor loading dengan 

cronbach’s alpha sebesar 0,819. 

B. Analisis Faktor Konfirmatori 

1. Fit Model SEM 

Hasil dari pengujian fit model ini P sebesar 0,053 CMIN/DF sebesar 1,178 

TLI sebesar 0,983 CFI sebesar 0,985 dan RMSEA sebesar 0,030. Berdasarkan 
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hasil dari empat alat ukur (P, CMIN/DF, TLI, CFI, dan RMSEA) semua 

menunjukkan angka yang baik sesuai kriteria indeks, yang mengindikasikan 

bahwa model sudah fit dengan data yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2 

Fit Model SEM 

Sumber: data diolah peneliti (2020) 
 

Tabel 6 

Fit Model AMOS 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 

Pernyataan Indikator Fit Model 

Item Pernyataan Perceived Risk 

PR14 
Saya merasa bahwa saya tidak akan menerima kepuasan pribadi yang cukup 

dari liburan ke luar negeri 

PR15 Bepergian ke luar negeri tidak akan cocok dengan image saya 

PR5 Bepergian ke luar negeri akan membuang-buang waktu saya 

Item Pernyataan Travel Motivation 

TM7 
Tujuan saya ke luar negeri adalah ingin mengunjungi destinasi wisata yang 

akan membuat teman-teman saya kagum terhadap saya 

TM6 Tujuan saya ke luar negeri adalah ingin menjadi terkenal 

TM8 Saya ingin membuat orang-orang hormat kepada saya 

Item Pernyataan Perceived Value 

PV10 Saya merasakan manfaat perjalanan sesuai dengan harga yang saya bayarkan 

PV1 Objek wisata di luar negeri memberikan kesan yang baik bagi saya 

PV8 
Harga yang saya bayar untuk mendapatkan objek wisata yang menyenangkan di 

luar negeri cukup wajar 

Indeks  Cut Off Value Hasil Evaluasi Model 

P  ≥ 0.05 0,053 Fitted 

CMIN/DF  ≤ 2.00 1,178 Fitted 

TLI ≥ 0.95 0,983 Fitted 

CFI  ≥ 0.95 0,985 Fitted 

RMSEA  ≤ 0.08 0,030 Fitted 



Afif Khairi, Usep Suhud, Osly Usman 
 

20                 Syntax Literate, Vol. 7, No. 1, Januari 2022 

PV7 
Saya mendapatkan layanan yang setimpal dengan uang yang sudah saya 

keluarkan di objek wisata yang saya kunjungi 

PV9 
Saya mengunjungi objek wisata sesuai dengan harga yang saya bayarkan pada 

paket wisata 

PV6 
Saya mendapatkan pengalaman berharga di luar negeri dan saya akan 

menceritakannya 

Item Pernyataan Destination Image 

DI9 Berkunjung ke luar negeri karena memiliki iklim yang baik 

DI1 
Berkunjung ke luar negeri karena mempunyai kualitas yang baik dalam hal 

infrastruktur 

DI18 Berkunjung ke luar negeri merupakan liburan yang cocok bagi saya 

DI20 
Berkunjung ke luar negeri adalah hadiah terbaik yang bisa saya tawarkan 

sendiri 

DI19 
Berkunjung ke luar negeri membantu meningkatkan pengetahuan saya (mis. 

sejarah, geografi, filsafat) 

DI4 Berkunjung ke luar negeri karena menawarkan atraksi budaya yang menarik 

DI6 Berkunjung ke luar negeri karena memiliki objek wisata sejarah yang menarik 

Item Pernyataan Visit Intention 

VI1 Saya berniat ke luar negeri dalam waktu dekat 

VI2 Saya akan memilih luar negeri sebagai tujuan dari liburan saya berikutnya 

VI3 
Saya lebih suka mengunjungi luar negeri daripada tujuan serupa lainnya di 

dalam negeri 

C. Pengujian Hipotesis 

Tabel 8 

Estimasi Parameter Regression Weight H i p o t e s i s I n d e p e n d e n  V a r i a b e l  D e p e n d e n  V a r i a b e l C R  ( t - v a l u e ) P - v a l u e H a s i l  U j i  H i p o t e s i s S t a n d a r d i z e  T o t a l  E f f e c t I n t e r p r e t a s i 

H1 Perceived risk → 
Destination 

image 

-

3,819 
*** Ditolak 

-

0,357 
Lemah 

H2 
Travel 

motivation 
→ 

Destination 

image 
4,986 *** Diterima 0,428 Kuat 

H3 Perceived risk → Visit intention 
-

1,091 
0,275 Ditolak 

-

0,288 
Lemah 

H4 
Destination 

image 
→ 

Perceived 

value 
8,627 *** Diterima 0,916 Kuat 

H5 
Travel 

motivation 
→ Visit intention 4,679 *** Diterima 0,585 Kuat 

H6 
Perceived 

value 
→ Visit intention 

-

0,216 
0,829 Ditolak 

-

0,063 
Lemah 

H7 
Destination 

image 
→ Visit intention 2,006 0,045 Diterima 0,579 Kuat 

***Tidak dapat bertahan dalam analisis SEM (< 0.001)  

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2020) 

 

Berdasarkan tabel 8 maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

a) Variabel perceived risk memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar -3,819 yang 

berarti lebih kecil dari 2.00, maka perceived risk dinyatakan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap destination image dan memiliki pengaruh yang 

lemah dengan nilai standardized total effects sebesar -0,357. Dengan demikian 
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hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap destination image  ditolak. 

b) Variabel travel motivation memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar 4,986 

yang berarti lebih besar dari 2.00, maka travel motivation dinyatakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap destination image dan memiliki 

pengaruh yang kuat dengan nilai standardized total effects sebesar 0.428. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa travel motivation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap destination image  diterima. 

c) Variabel perceived risk memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar -1,091 yang 

berarti lebih kecil dari 2.00, maka perceived risk dinyatakan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap visit intention dan memiliki pengaruh yang lemah 

dengan nilai standardized total effects sebesar -0.288. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap visit intention  ditolak. 

d) Variabel destination image memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar 8,627 

yang berarti lebih besar dari 2.00, maka destination image dinyatakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived value dan memiliki 

pengaruh yang kuat dengan nilai standardized total effects sebesar 0.916. 

Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa destination image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived value diterima. 

e) Variabel travel motivation memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar 4,679 

yang berarti lebih besar dari 2.00, maka travel motivation dinyatakan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap visit intention dan memiliki 

pengaruh yang kuat dengan nilai standardized total effects sebesar 0.585. 

Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa travel motivation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap visit intention diterima. 

f) Variabel perceived value memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar -0,216 yang 

berarti lebih kecil dari 2.00, maka perceived value dinyatakan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap visit intention dan memiliki pengaruh yang 

lemah dengan nilai standardized total effects sebesar -0.063. Dengan demikian 

hipotesis keenam yang menyatakan bahwa perceived value berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap visit intention ditolak. 

g) Variabel destination image memiliki nilai C.R (Critical Ratio) sebesar 2,006 

yang berarti lebih besar dari 2.00, maka destination image dinyatakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap visit intention dan memiliki 

pengaruh yang kuat dengan nilai standardized total effects sebesar 0.579. 

Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa destination image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap visit intention diterima. 

 

Kesimpulan 

Dalam melakukan perjalanan ke luar negeri pasti akan menghadapi risiko-risiko 

yang ada, salah satunya masih adanya kasus positif covid-19 yang signifikan di negara 
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yang akan dituju membuat keputusan untuk melakukan perjalanan ditunda atau 

dibatalkan guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Melakukan perjalanan ke 

luar negeri akan menawarkan objek wisata yang belum tentu ditawarkan di dalam 

negeri, responden dalam penelitian ini menyatakan di luar negeri mempunyai 

infrastruktur, akomodasi dan iklim yang belum bisa dirasakan jika berada di dalam 

negeri. Kemudian image luar negeri yang saat ini lebih baik dan lebih menarik untuk 

dikunjungi. 

Saat pandemi covid-19 seperti sekarang ini nilai/harga yang didapat oleh calon 

wisatawan akan lebih terjangkau dibanding sebelumnya yang kemudian akan 

berdampak pada peningkatan wisatawan dan wisatawan menganggap uang yang 

dikeluarkan disaat pandemi ini sangat setimpal dengan apa yang mereka dapatkan pada 

paket wisata tersebut. Motivasi dari responden untuk melakukan perjalanan ke luar 

negeri adalah ingin merelaksasikan tubuh atau yang dibutuhkan adalah refreshment dari 

kegiatan yang saat ini sudah monoton dan membutuhkan sekali untuk berwisata ke luar 

negeri. Sebanyak 40,3% responden setuju memilih luar negeri sebagai destinasi pilihan 

berikutnya dan sebanyak 25% responden setuju ingin melakukan perjalannya dalam 

waktu dekat. Ini berarti masyarakat menginginkan untuk melakukan perjalanan ke luar 

negeri, tinggal bagaimana untuk meminimalisir risiko-risiko yang ada pada saat 

melakukan perjalanan ke luar negeri. 
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